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Abstract 

The management of waste accumulation can be effectively addressed through the 

composting process. This community service initiative has conducted outreach and 

demonstrative activities focused on the composting of household organic waste, with 

the participation of PKK cadre mothers. The objective of these activities was to educate 

and train participants on how to convert household organic waste into compost, which 

can serve as fertilizer for residential plants, thereby contributing to environmental 

conservation. The outcomes revealed a significant enhancement in the participants' 

understanding: a comprehensive grasp of the distinction between inorganic and 

organic waste was achieved by 92% of the participants; the quantity of waste generated 

was quantified by 8%; the necessity to treat organic waste to prevent environmental 

pollution was understood by 32-56%. Prior to the program, only 16% had experience 

in processing household organic waste, of which 16% were aware of the composting 

method, and 8% understood the prerequisites for successful composting. Following the 

completion of the composting process, 56% resulted in usable compost. It was found 

that compost serves as an effective fertilizer for plants, with 80% utilization reported 

among participants. Impressively, after attending the educational sessions, 100% of the 

participants comprehended the knowledge imparted. 
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Abstrak 

Penumpukan sampah dapat diatasi dengan mengolah limbah menggunakan metode 

pengomposan, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, telah dilaksanakan 

kegiatan penyuluhan dan demonstrasi tentang pengolahan limbah organik rumahtangga 

dengan cara pengomposan. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu kader PKK. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang pengolahan limbah 

organik rumahtangga dengan proses pengomposan yang menghasilkan kompos dan 

kompos ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman disekitar rumahtangga 

tertebut dan pada akhirnya akan melestarikan lingkungan. Hasil identifikasi dan analisis 

pengetahuan tentang limbah anorganik dan limbah organic (92 %). jumlah limbah yang 

dihasilkan (8 %). limbah organik harus diolah agar tidak berpotensi mencemari 

lingkungan, (32 - 56 %). Peserta yang sudah mengolah limbah organik rumahtangga 

hanya sebagian kecil (16 %), peserta yang mengetahui cara mengolah limbah organik 

rumahtangga 16 %, proses pengolahan limbah organik rumahtangga dengan cara 

pengomposan 16 %, persyaratan yang harus dipenuhi untuk proses pengomposan, 8 %. 

proses pengomposan sudah berakhir 8 %. hasil pengomposan berupa kompos 56 %. 

kompos dapat bermanfaat sebagai pupuk tanaman 100%, memanfaatkan kompos 

sebagai pupuk untuk tanaman 80 %, setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan 

pengetahuan tersebut 100 % dapat dimengerti. 
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Pendahuluan 

 

Wilayah Padasuka Kecamatan Cimahi 

Tengah Kota Cimahi merupakan wilayah yang 

berdekatan dengan Kabupaten Bandung Barat, maka 

dari itu pembuangan sampah dari kota Cimahi 

dikirim ke TPA Sari Mukti yang lokasinya terletak 

di Kabupaten Bandung Barat. Pada bulan Agustus 

2023 TPA Sari Mukti mengalami kebakaran, hal ini 

berpengaruh pada pengelolaan sampah atau limbah, 

terutama limbah rumahtangga dari kota Cimahi. 

Pemerintah kota Cimahi sudah menghimbau 

masyarakatnya untuk memilah limbah rumahtangga 

anorganik dan organik, namun dalam 

pelaksanaannya masih belum sepenuhnya 

dilaksanakan. Terkait dengan kejadian kebakaran 

pada TPA Sari Mukti, maka pemerintah kota cimahi 

lebih menegaskan tentang pengelolaan sampah atau 

limbah terutama limbah rumah tangga. Proses 

pemilahan limbah anorganik dan organik wajib 

dilakukan dan pembuangannyapun terjadwal, jika 

pemilahan tidak dilakukan maka sampah atau limbah 

rumahtangga tidak akan diangkut oleh petugas 

kebersihan. Hal ini yang mendasari ketua RW 13 

menemui kami dan berdiskusi tentang penanganan 

limbah organik rumah tangga. Berdasarkan hal 

tersebut kami tim dari Laboratorium Mikrobiologi 

dan Pengolahan Limbah, Fakultas Peternakan, 

UNPAD mengadakan kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan tentang pengolahan limbah organic 

rumahtangga. 

Penyuluhan dan pelatihan serupa pernah 

dilakukan pada daerah tersebut, namun penerapan 

dari hasil pelatihan sepenuhnya belum terlaksana. 

Sasaran program yang dipilih adalah ibu-ibu kader 

PKK kelurahan Padasuka Kecamatan Cimahi tengah 

kota Cimahi, lokasi kegiatan berada di kantor RW 13 

kelutrahan Padasuka. Permasalahan yang dihadapi 

mitra, bahwa terjadi penumpukan limbah organik 

rumahtangga pada masing-masing rumahtangga dan 

masyarakat tidak mengolahnya, untuk itu perlu 

dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan yang 

terkait dengan pengertian limbah organik, perlunya 

limbah organik untuk diolah, karena jika tidak diolah 

akan berpotensi mencemari lingkungan dan jika 

diolah akan menghasilkan produk yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk. Kegiatan ini diawali 

dengan melakukan pre-test terkait pengetahuan 

tersebut, untuk mengetahui sejauhmana masyarakat 

mengetahui tentang limbah organik rumahtangga 

dan proses pengolahannya serta memanfaatkan 

hasilnya. Akhir dari kegiatan ini juga dilakukan post-

test untuk mengetahui sejauhmana peningkatan 

pengetahuan yang diperoleh masyarakat terkait 

limbah organik rumahtangga. 

Limbah organik rumah tangga dapat diolah 

dengan proses pengomposan. Pengomposan adalah 

proses dekomposisi bahan organic komplek menjadi 

bahan organik sederhana oleh mikroorganisme 

sebagai decomposer, sampai terjadinya mineralisasi, 

sehingga diperoleh hasil berupa kompos (Utomo, 

dan Nurdiana (2018). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pengomposan 

diantaranya C/N rasio bahan komposan, 

mikroorganisme, suhu, kadar air, aerasi (Dewi, dkk, 

2017). Menurut Suwatanti & Widiyaningrum, P. 

(2017); Wandansari, dkk (2020), Ramli, (2022) 

indikator yang menunjukkan bahwa proses 

pengomposan sudah selesai, berdasarkan kualitas 

fisik adalah warna (berwarna kehitaman), bau 

(seperti bau tanah), teksture (remah/poros). Menurut 

Subandriyo, dkk (2012) menyatakan bahwa C/N 

rasio mempengaruhi warna hasil kompos. Produk 

yang dihasilkan dari proses pengomposan berupa 

kompos yang mengandung unsur hara yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Kamaluddin, 

dkk, (2023) menyatakan bahwa sampah organic 

yang berasal dari kegiatan rumahtangga dapat diolah 

menjadi nutrisi bagi tanaman yang bermanfaat bagi 

kesuburan tanah dan tanaman.  

Proses Pengomposan selain menghasilkan 

kompos dan dapat digunakan sebagai pupuk bagi 

tanaman, pengomposan dapat mengurangi jumlah 

limbah/sampah, karena proses pengomposan akan 

menimbulkan penyusutan hingga 40%, hal ini 

selaras dengan penyataan yang disampaikan 

Widiyaningrum & Lisdiana (2015). yang 

menyatakan bahwa pada proses pengomposan 

mengalami penyusutan sebesar 39,3%. Menurut 

Rahmawanti & Dony (2014) menyatakan bahwa 

pengomposan sampah organik rumahtangga dengan 

penambahan activator EM4 mengalami penyusutan 

sebesar 45,7%. Pengomposan juga akan menurunkan 

jumlah mikroorganisme patogen dalam limbah 

sehingga mengurangi cemaran terhadap lingkungan, 

hal ini sejalan dengan pendapat Sari, dkk (2021) 

yang menyatakan bahwa pengomposan mengurangi 

jumlah Escherichia coli dan Salmonella sp pada 

kompos. Menurut Marlina, dkk (2010) menyatakan 

bahwa proses pengomposan menurunkan jumlah 

total bakteri dan Enterobacteriaceae. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan 

penyuluhan dan pelatihan tentang pengolahan 

limbah organik rumahtangga dengan proses 
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pengomposan yang menghasilkan kompos dan 

kompos ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi 

tanaman disekitar rumahtangga tertebut dan pada 

akhirnya akan melestarikan lingkungan.  
 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Metode pendekatan untuk menyelesaikan 

masalah 

 Masalah yang yang terjadi di Kelurahan 

Padasuka Kecamatan Cimahi Tengah yaitu 

menumpuknya limbah organik rumahtangga yang 

tertunda dibuang di TPA Sari Mukti dikarenakan 

terjadi kebakaran di TPA tersebut, sehingga 

menimbulkan cemaran lingkungan berupa bau, 

banyaknya lalat, adanya lindi. Hal ini perlu dicarikan 

solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

dengan melaksanakan penyuluhan dan pelatihan 

mengolah limbah organik rumahtangga dengan 

proses pengomposan. Kegiatan ini diawali dengan 

melakukan pre-test tentang materi yang akan 

disampaikan dan diakhir kegiatan dilakukan post-

test untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan 

pemahaman serta ketrampilan yang didapat selama 

mengikuti penyuluhan dan pelatihan. 

Metode yang dilaksanakan untuk menyelesaikan 

masalah 

 Materi disampaikan dengan metode ceramah 

dan demonstrasi pengolahan limbah organic 

rumahtangga dengan cara pengomposan, 

dilaksanakan di Kantor RW 13 Kelurahan Padasuka, 

peserta ibu-ibu kader PKK dan masyarakat umum 

dilingkungan kelurahan Padasuka. Kegiatan diawali 

pre-test untuk mengetahui pemahaman tentang 

pengolahan limbah organik rumahtangga dengan 

cara pengomposan. Kemudian diakhir kegiatan 

dilakukan post-test, untuk mengetahui efektifitas 

kegiatan. 

Prosedur kerja dalam menyelesaikan masalah 

1. Koordinasi dengan kader yang sudah 

melaksanakan pengolahan limbah untuk bertemu 

dengan bu RW 13 dan selanjutnya koordinasi 

dengan pihak kelurahan padasuka, untuk 

menentukan waktu dan tempat serta sasaran 

program, selanjutnya bu RW 13 yang membuat 

undangan. 

2. Menyusun materi penyuluhan dan 

mempersiapkan materi demonstrasi 

3. Pelaksanaan pertemuan, diawali membagikan 

form pre-test 

4. Peserta dipersilahkan mengisi jawaban YA atau 

TIDAK, dari pertanyaan-pertanyaan yang 

tercantum pada form pre-test. 

5. Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan dan 

demonstrasi pengolahan limbah organik 

rumahtangga 

6. Diakhir kegiatan, dibagikan form post-test, untuk 

diisi jawaban YA atau TIDAK untuk pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada form post-test. 

 Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada 

tanggal 28 Nopember 2023 dengan sasaran program 

ibu-ibu kader PKK desa Padasuka Kecamatan 

Cimahi Tengah, Kota Cimahi, Pelaksanaan kegiatan 

di kantor RW 13. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 

ibu-ibu kader PKK berjumlah 25 orang. Peserta 

mendapat penjelasan tentang pengertian limbah 

rumahtangga, pengelompokan limbah kedalam 

limbah anorganik dan organik, peraturan yang 

mewajibkan untuk mengolah limbah organik, 

bahaya limbah organik jika tidak diolah, manfaat 

pengolahan limbah organik jika diolah menjadi 

kompos, manfaat kompos bagi tanaman. 

Demonstrasi pengolahan limbah organik 

rumahtangga diperagakan dan diikuti oleh peserta 

untuk mempraktekkan. Dokumentasi kegiatan PKM 

disajikan pada Gambar 1. 

 Pengetahuan yang diperoleh diharapkan 

dapat diaplikasikan dan disebarluaskan kepada 

anggota masyarakat disekitar desa Padasuka. Ibu-ibu 

kader PKK merupakan influenser yang dapat 

menyebarluaskan pengetahuan yang diperoleh 

selama mengukuti penyuluhan dan pelatihan. 

Pengetahuan dan ketrampilan tersebut menunjang 

peraturan lingkungan hidup. Peraturan tersebut 

berisi bahwa setiap warga Indonesia mempunyai hak 

mendapatkan hidup sehat dan berkewajiban 

memelihara lingkungan. Hasil analisis data 

keberhasilan kegiatan penyuluhan disajikan pada 

Tabel 1. 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, 

menunjukkan bahwa sasaran program PKM 

sebagian besar sudah mengetahui kalau limbah 

rumah tangga terdiri dari limbah anorganik dan 
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limbah organic (92 %). Pengetahuan tentang 

memilah limbah rumahtangga anorganik dan 

organic, sepenuhnya telah difahami dan 

dilaksanakan (100 %) karena terkait himbauan dari 

aparat pemerintah terkait yang mengharuskan 

limbah rumahtangga harus dipilah. Dalam mengolah 

limbah pertama-tama yang harus diketahui adalah 

jumlah limbah yang dihasilkan atau jumlah limbah 

yang akan diolah. Peserta hanya sebagian kecil yang 

mengetahui jumlah limbah yang dihasilkan dari 

masing-masing rumahtangganya (8 %). Pengetahuan 

tentang peraturan pemerintah yang mengharuskan 

bahwa limbah organik harus diolah agar tidak 

berpotensi mencemari lingkungan, hanya sebagian 

peserta yang mengetahuinya (32 - 56 %). Peserta 

yang sudah mengolah limbah organik rumahtangga 

hanya sebagian kecil ( 16 %), demikian juga yang 

mengetahui tentang cara mengolah limbah organik 

rumahtangga hanya 16 %, yang mengetahui bahwa 

proses pengolahan limbah organik rumahtangga 

dengan cara pengomposan pun hanya 16 %, apalagi 

yang mengetahui persyaratan yang harus dipenuhi 

untuk proses pengomposan, hanya 8 %. Peserta yang 

sudah menerapkan pengolahan limbah 

rumahtangganya dengan pengomposan hanya 16 % 

dan yang mengetahui proses pengomposan sudah 

berakhir hanya 8 %. Sebagian peserta mengetahui 

bahwa hasil pengomposan berupa kompos ( 56 %). 

Semua peserta mengetahui bahwa kompos dapat 

bermanfaat sebagai pupuk tanaman, tetapi yang 

pernah memanfaatkan kompos sebagai pupuk untuk 

tanaman disekitar rumah baru 80 %. 

 Materi penyuluhan tentang proses 

pengomposan, didukung oleh pendapat Utomo, P.B 

dan Juli Nurdiana (2018) yang menjelaskan bahwa 

pengomposan adalah proses dekomposisi bahan 

organic komplek menjadi bahan organik sederhana 

oleh mikroorganisme sebagai decomposer, sampai 

terjadinya mineralisasi, sehingga diperoleh hasil 

berupa kompos. Pengetahuan tentang pengomposan 

dilengkapi oleh pendapat Dewi, dkk , (2017) yang 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pengomposan 

diantaranya C/N rasio bahan komposan, 

mikroorganisme, suhu, kadar air, aerasi. 

Pengetahuan tentang indikator yang menunjukkan 

bahwa proses pengomposan sudah selesai, 

berdasarkan kualitas fisik adalah warna (berwarna 

kehitaman), bau (seperti bau tanah), teksture 

(remah/poros) didasarkan pada pendapat  Suwatanti 

& Widiyaningrum (2017); Wandansari, dkk (2020), 

Ramli (2022) dan Subandriyo, dkk (2012) 

menyatakan bahwa C/N rasio mempengaruhi warna 

hasil kompos. Sedangkan pengetahuan tentang 

manfaat kompos pada tanaman, diperkuat oleh 

pendapat Kamaluddin, dkk, (2023) menyatakan 

bahwa sampah organic yang berasal dari kegiatan 

rumahtangga dapat diolah menjadi nutrisi bagi 

tanaman yang bermanfaat bagi kesuburan tanah dan 

tanaman. 

Pengolahan limbah organik rumahtangga, 

akan mengurangi jumlah timbukan sampah karena 

selama proses pengomposan terjadi penyusutan 

jumlah limbah, hal ini sejalan dengan pendapat 

Widiyaningrum & Lisdiana (2015). yang 

menyatakan bahwa pada proses pengomposan 

mengalami penyusutan sebesar 39,3%, sedangkan 

menurut Rahmawanti & Dony (2014) menyatakan 

bahwa pengomposan sampah organik rumahtangga 

dengan penambahan activator EM4 mengalami 

penyusutan sebesar 45,7%, dengan berkurangnya 

jumlah timbulan sampah maka lingkungan akan 

lebih bersih. Pengomposan juga dapat mengurangi 

jumlah mikroorganisme patogen, sehingga akan 

membuat lingkungan lebih sehat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sari (2021) yang menyatakan 

bahwa pengomposan mengurangi jumlah 

Escherichia coli dan Salmonella sp pada kompos dan 

menurut Marlina, dkk (2010) menyatakan bahwa 

proses pengomposan menurunkan jumlah total 

bakteri dan Enterobacteriaceae. 

 
 

 
Gambar 1. Peserta kegiatan PKM 
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Gambar 2. Penyampaian materi PKM 

 

 
Gambar 3. Persiapan wadah pengomposan 

 

 
Gambar 4.Memperkecil   partikel sampah 

 

 
Gambar 5.Pencampuran  sampah 

 
Gambar 6. Inkubasi pengomposan                                                                                        

 

Hasil analisis data keberhasilan kegiatan penyuluhan 

disampaikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis Kuesioner Pre-test dan Post-

test 

 

 

Kesimpulan 

Pengolahan limbah organic rumahtangga dengan 

cara pengomposan dapat mengurangi jumlah 

timbulan sampah dan menurunkan jumlah 

mikroorganisme pathogen, serta dapat menghasilkan 

kompos yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

bagi tanaman. Pengetahuan tentang pengolahan 

limbah organic rumahtangga dengan cara 

pengomposan disampaikan dengan cara penyuluhan 

dan demonstrasi cara mengolah limbah 

rumahtangga. Pengetahuan dan ketrampilan yang 

diberikan pada pelatihan dan demonstrasi 

pengolahan limbah rumahtangga meningkatkan 
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pengetahuan pada ibu-ibu kader PKK sebagai 

peserta, hal ini terlihat pada hasil post-test yang 

menunjukkan capaian 100% dapat difahami semua 

komponen materi pelatihan.  
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